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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT
(CURCUMA DOMESTICA VAL.) DALAM RANSUM TERHADAP




The research aim was to study the effect of turmeric flour additions on duck productivity
performance during layer period. The research was in a traditional farm owned by the local
community of Biromaru Village, Sigi Biromaru sub-district from 5 October 2007 to 12January 2008.
Twenty five male layer period ducks of CV 2000-INA 1400 type and of 1400 -1500 g initial weights
were used.The experiment was designed in a Completely Randomized design with 5 different levels of
turmeric flour added into the duck feed as the treatments. Each treatment was replicated five times.
These treatments included 0, 2, 4, 6 and 8 percent of curcuma flour in feed at the same feed protein
equivalent to 17 % and energy 2900 kkal/kg. Parameter observed were feed consumption, egg weight
and efficiency of feed consumption which all showed to be insignificantly affected by the treatments.
Keywords : Duck, turmeric flour.
PENDAHULUAN
Dalam upaya efisiensi penggunaan
pakan, maka alternatif yang dilakukan
peternak Itik selama ini adalah menggunakan
bahan-bahan tambahan tertentu (nonnutritive
additives) seperti antibiotika, hormon dan
obat-obatan kimia sintetis. Akhir-akhir ini
penggunaan antibiotika atau bahan kimia
sintesis semakin dibatasi sebab diketahui
memiliki efek samping yang merugikan
kesehatan bagi konsumen, sehingga bahan
aditif yang digunakan lebih banyak diarahkan
pada bahan-bahan alami seperti enzim-enzim,
probiotik atau senyawa-senyawa biologi
alami lainnya yang tidak membahayakan
kesehatan ternak atau manusia.
Salah satu alternatif bahan aditif alami
yang dapat digunakan dalam ransum adalah
tepung kunyit (Curcuma domestica Val.).
Kunyit merupakan jenis tanaman penghasil
rimpang kunyit yang dapat tumbuh subur di
Indonesia. Penanamannya mudah dan pada
umur 8-10 bulan setelah tanam dapat dipanen
dengan tingkat produksi sekitar 8,59-8,98
ton/ha (Sumangat dkk., 1994). Kunyit telah
diketahui mengandung kurkumin dan minyak
atsiri yang mampu mempengaruhi kerja saraf
dan hipofisa serta organ hati untuk
memproduksi cairan empedu dan
mensekresikannya ke usus halus sehingga
dapat merangsang sekresi hormon dari
kelenjar brunner pada dinding usus halus
yang selanjutnya hormon tersebut akan
merangsang sekresi enzim-enzim dari
pankreas (Yasni., dkk, 1993).
Kunyit mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan produksi dan sekresi empedu
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat
untuk kelainan-kelainan pada hati, dengan
mekanisme ini diharapkan pecernaan dan
penggunaan zat-zat makanan yang
dikonsumsi oleh ternak akan meningkat
Srinivasan dkk. (1963)
Penggunaan tepung kunyit sebagai
bahan yang dapat : 1) menstabilkan zat-zat
nutrisi dan sifat-sifat pakan (anti fungi,
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antioksidan, perekat pellet); 2) memodifikasi
konsumsi ransum, pencernaan, Bertelur,
efisiensi pakan, metabolisme dan performans
(memodifikasi pencernaan, flavor pakan,
memodifikasi metabolik, promotan Bertelur); 3)
memodifikasi kesehatan ternak (obat-obatan,
senyawa aktif dalam lingkungan); dan 4)
memodifikasi produk ternak sehingga dapat
diterima konsumen (pigmenting agent)
(Cheeke, 1999), sehingga penulis melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penambahan
Tepung Kunyit (Curcuma domestica Val.)
Dalam Ransum Terhadap Performans
Produksi Itik (Anas spp) Periode Bertelur”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
Peternakan Rakyat di Desa Lolu, Kecamatan
Sigi Biromaru, Kabupaten Donggala dari
tanggal 5 Oktober 2007 sampai dengan 22
November 2007. Penelitian menggunakan 25
ekor Itik betina periode bertelur type CV
2000-INA dengan bobot badan awal rata-rata
1400 -1500 gram.
Ransum yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk pellet dengan bahan
penyusun yang terdiri dari bungkil kedelai,
bungkil kelapa, dedak, jagung, tepung
kangkung, tepung kunyit, tapioka, premix dan
garam.
Ransum penelitian disusun
berdasarkan kandungan protein dan energi
yang sama dengan memperhatikan kebutuhan
Itik pada masa Bertelur, yaitu Protein 17 %
dan Energi 2,900 kkal/kg.
Tabel 1. Kandungan Zat-zat Makanan Penyusun Ransum yaitu:
Bahan Pakan Protein Serat Kasar Lemak Abu Ca P Energi
% Kkal/kg
Kangkung 18,01 12,5 3,1 7,22 0,33 9,09 2866
Bk. Kedelai 33,38 5,37 3,65 6,44 0,42 0,57 3660,53
Bk. Kelapa 15,35 28,39 13,21 6,39 0,23 0,52 3190,63
Dedak 9,82 6,34 12,95 7,89 0,05 1,35 4178,93
Jagung 8,21 10,85 4,87 8,54 0,13 0,82 3388,99
Tapioka 3,33 5,3 0,7 3,3 0,57 0,17 4141
Tepung Kunyit 12,23 10,85 1,67 15,13 0,13 1,46 3247,63
Keterangan : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Terapan LIPI   Bandung (1998)
*) Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran, Bandung (2002)
Tabel 2.Komposisi Ransum Penelitian.
Bahan Pakan Jumlah
R0 R1 R2 R3 R4
%
Kangkung 24 18 12 6 0
Bk. Kedelai 23 21,5 19,6 18 17
Bk. Kelapa 20,4 17 13,5 9,7 5
Dedak 11 16,7 22,9 28,5 31,8
Jagung 16 19,2 22,4 26,2 32,6
Tapioka 5 5 5 5 5
Tepung Kunyit 0 2 4 6 8
Premix 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Garam 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100 100 100 100 100
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Tabel 3. Kandungan Zat-zat Makanan Ransum Penelitian
Zat Makanan R0 R1 R2 R3 R4
Protein Kasar (%) 17,05 17,02 17,03 17,02 17,06
Energi (Kkal/kg) 2900,66 2900,63 2900,14 2900,43 2900,42
Serat Kasar (%) 9,26 9,17 9,27 9,33 9,35
Lemak (%) 6,21 6,39 6,61 6,76 6,64
Abu (%) 8,38 8,55 8,73 8,92 9,13
Sumber : Hasil Perhitungan Berdasarkan Tabel 1 dan 2.
Dalam penelitian ini digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan pemanfaatan tepung kunyit dalam
ransum yaitu : 0 %, 2 %, 4 %, 6 % dan 8 %
setiap perlakuan diulang lima (5) kali. Data
yang terkumpul dianalisis dengan sidik ragam
(Steel and Torrie, 1991). Model matematika
yang digunakan sebagai berikut : Yij = µ+ αi
+ €ij.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum. Berdasarkan Tabel diatas, tampak
bahwa konsumsi rata-rata ransum tertinggi
sampai yang terendah adalah perlakuan R4,
R1, R0, R3 dan R2.
Hasil analisis sidik ragam,
menunjukkan bahwa pemberian tepung
kunyit secara umum tidak meningkatkan
konsumsi ransum, hal ini dapat disebabkan
kandungan serat kasar ransum percobaan
untuk setiap perlakuan masih dalam kisaran
kebutuhan Itik yaitu R0 (9,26 %), R1 (9,17
%), R2 (9,27 %), R3 (9,33 %) dan R4 (9,35
%) (Hasil analisis laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Untad,
2008). Faktor-faktor yang mempengaruhi
daya cerna antara lain: tingkat pemberian
pakan, species hewan, kandungan serat kasar,
bahan kering, defisiensi zat makanan,
penggolongan makanan, pengaruh gabungan
dari bahan makanan, adaptasi terhadap
perubahan makanan dan adanya gangguan
pencernaan (Church, 1979). Kandungan serat
kasar ransum yang dibutuhkan pada Itik yang
sedang dalam masa Bertelur adalah 5 -10
(Suharno, 1995), sedangkan menurut
Srigandoro (2000) kebutuhan serat kasar Itik
yang sedang tumbuh berkisar antara 5
- 9 %. Kandungan serat kasar yang tinggi
pada ransum akan membuat konsumsi ransum
meningkat, karena ransum dengan serat kasar
tinggi akan mempercepat jalannya makanan
didalam saluran pencernaan, sehingga cepat
dikeluarkan dari saluran pencernaan. Konsumsi
ransum akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya kandungan serat kasar (Raharjo,
2004).
Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan
Bobot Badan. Hasil analisis sidik ragam,
menunjukkan bahwa perlakuan tidak nyata
pengaruhnya terhadap rataan pertambahan
bobot badan. Perlakuan penambahan tepung
kunyit tidak memberikan perbedaan
pertambahan bobot badan pada itik.
Kandungan zat-zat makanan (kualitas) dan
rataan konsumsi ransum untuk setiap
perlakuan relatif sama, sehingga
menghasilkan pertambahan bobot badan yang
sama pula. Penambahan tepung limbah kunyit
tidak memberikan pengaruh yang negatif
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan.
Hal ini menunjukkan bahwa
palatabilitas ransum yang diberikan cukup
baik. Srigandono (1991) menyatakan
pertambahan bobot badan berhubungan erat
dengan kuantitas dan kualitas pakan,
sedangkan menurut.
Maynard dan Loosli (1978), untuk
menghasilkan bobot badan yang baik
diperlukan kualitas dan kuantitas ransum
yang cukup mengandung zat-zat makanan
yang diperlukan oleh tubuh ternak untuk
membangun, memperbaiki serta membentuk
komponen tubuh
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Pengaruh Perlakuan terhadap Efisiensi
Penggunaan Ransum. Hasil analisis sidik
ragam, menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata pengaruhnya
terhadap rataan efisiensi penggunaan ransum.
Penambahan tepung limbah kunyit tidak
memberikan pengaruh yang negatif terhadap
pertambahan bobot badan. Hal ini menunjukkan
bahwa Itik mampu mencerna ransum sama
baiknya untuk setiap perlakuan. Ransum yang
palatabel akan dikonsumsi ternak Itik dalam
jumlah yang lebih banyak daripada ransum
yang tidak palatabel, ketika kebutuhan gizi
terpenuhi dengan baik, maka pertambahan
bobot badan pun akan lebih baik dan
menghasilkan efisiensi penggunaan ransum
yang baik pula. Efisiensi ransum adalah
perbandingan dari rataan pertambahan bobot
badan dengan konsumsi ransum (Scoot and
Dean, 1991). Efisiensi ransum merupakan
suatu parameter yang menentukan kualitas
ransum, semakin tinggi nilai efisiensi ransum,
maka kualitas ransum semakin baik, artinya
setiap satuan ransum yang dikonsumsi
menghasilkan pertambahan bobot badan yang
semakin baik. Efisiensi ransum dipengaruhi
oleh konsumsi ransum dan pertambahan
bobot badan. Wiloeto (1990), yang dikutip
Srigandono 2000 menyatakan bahwa efisiensi
ransum maksimum pada Itik terjadi seiring
dengan pertambahan bobot badan harian yang
maksimum dan akan menurun sejalan dengan
bertambahnya umur. Efisiensi ransum yang
paling tinggi diperoleh pada umur Itik 3
minggu yaitu 50 %.
Tabel 4. Hasil Pengamatan Konsumsi Ransum Itik Selama Penelitian
Perlakuan
Parameter Pengamatan Konsumsi Ransum (g)
1 2 3 4 5 Total
R0 151,2 150,1 151,2 150 158,1 152,12
R1 149,8 150,1 150,1 151,8 156 151,56
R2 151 149,8 149,8 150,98 159,8 152,276
R3 150,4 151,4 151,4 151,8 157,1 152,42
R4 150,6 150,8 150,8 152,4 160 152,92
Rata-rata 150,6 150,43 151,63 150,52 158,2 152,256
Tabel 5. Hasil Pengamatan Pertambahan Bobot Badan Itik Selama Penelitian.
Perlakuan
Parameter Pengamatan Pertambahan Bobot Badan (g)
1 2 3 4 5 Total
R0 83,3 83,3 83,3 83,4 84,2 411,4
R1 82,8 83,5 82,9 81,9 82,5 413,2
R2 81,9 81,9 82,5 81,7 83,5 413,9
R3 80,8 81,8 82,4 80,7 83,4 410,4
R4 82,6 82,7 82,75 82,7 82,9 416,5
Rata-rata 82,28 82,64 82,77 82,08 83,3 413,08
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Efisiensi Penggunaan Ransum Itik Selama Penelitian.
Perlakuan
Parameter Pengamatan Efisiensi Penggunaan Ransum (%)
1 2 3 4 5 Total
R0 13,8 13,75 14,6 13,6 13,5 69,25
R1 13,9 13,55 13,9 13,55 13,2 68,1
R2 14,7 15 14,55 15,2 15,5 74,95
R3 12,4 13,8 14,5 13,5 13,6 67,8
R4 15,55 15,25 16,25 15,3 15,25 77,6
Rata-rata 14,79 14,27 14,76 14,23 14,21 71,54
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan. Hasil analisis sidik ragam,
menunjukkan bahwa pemberian tepung
kunyit secara umum berpengaruh tidak
nyata (P>0,05), hal ini disebabkan oleh
kandungan serat kasar ransum percobaan
untuk setiap perlakuan masih dalam kisaran
kebutuhan Itik yaitu R0 (9,26 %), R1 (9,17
%), R2 (9,27 %), R3 (9,33 %) dan R4 (9,35
%.
Perlakuan penambahan tepung
kunyit tidak memberikan perbedaan
pertambahan bobot badan pada Itik.
Kandungan zat-zat makanan (kualitas) dan
rataan konsumsi ransum untuk setiap
perlakuan relatif sama, sehingga
menghasilkan pertambahan bobot badan
yang sama pula.
Perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap efisiensi penggunaan
ransum. Penambahan tepung limbah kunyit
tidak memberikan pengaruh yang negatif
terhadap pertambahan bobot badan. Hal ini
menunjukkan bahwa Itik mampu mencerna
ransum sama baiknya untuk setiap
perlakuan. Ransum yang palatabel akan
dikonsumsi ternak Itik dalam jumlah yang
lebih banyak daripada ransum yang tidak
palatabel, ketika kebutuhan gizi terpenuhi
dengan baik, maka pertambahan bobot
badan pun akan lebih baik dan
menghasilkan efisiensi penggunaan ransum
yang baik pula.
Saran. Untuk melihat sampai pada tingkat
berapa persen tepung kunyit masih dapat
memberikan performan produksi yang
terbaik pada ternak Itik, maka disarankan
untuk melakukan penelitian pemberian
tepung kunyit tanpa diikuti dengan
penurunan persentase kangkung dan
penambahan persentase pemberian tepung
kunyit lebih banyak lagi, sehingga akan
memberikan efek positif.
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